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Abstract 

 

This study aims to determine how much influence Individual Characteristics and 

Work Environment have on Employee Performance at PT. Bioplast Unggul 

Tangerang Regency both partially and simultaneously. The method in the study 

used quantitative with a descriptive approach. The sample population used was 

part of PT. Bioplast Unggul Tangerang Regency employees totaling 83 

employees. Data collection by distributing questionnaires to employees. The 

results of the study explain that; (1) there is a positive and significant influence 

between Individual Characteristics on Employee Performance of 10.1% 

strengthened by the partial test t tcount > ttable or (4.296> 1.664). (2) there is a 

positive and significant influence between Work Environment on Employee 

Performance of 6.4% strengthened by the partial test tcount > ttable or (5.629> 

1.664). (3) there is a positive and significant influence between Individual 

Characteristics and Work Environment on Employee Performance of 13.2%, 

strengthened by the simultaneous test Fcount > Ftable or (6.061 > 3.112). 

 
Keywords : Individual Characteristics, Work Environment, 

 Employee Performance 

 
Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa pengaruh Karakteristik Individu dan Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Bioplast Unggul Kabupaten Tangerang baik secara parsial maupun 

simultan. Metode dalam penelitian menggunakan kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Populasi 

sampel yang digunakan adalah sebagian karyawan PT. Bioplast Unggul Kabupaten Tangerang sebanyak 

83 karyawan. Pengumpulan data dengan penyebaran kuesioner kepada karyawan. Hasil penelitian 

menjelaskan bahwa; (1) terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Karakteristik Individu terhadap 

Kinerja Karyawan sebesar 10,1% diperkuat dengan uji parsial thitung > ttabel atau (4,296 > 1,664). (2) terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan sebesar 6,4% 

diperkuat dengan uji parsial thitung > ttabel atau (5,629 > 1,664). (3) terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara Karakteristik Individu dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan sebesar 13,2% diperkuat 

dengan uji simultan Fhitung > Ftabel atau (6,061 > 3,112). 

 
Kata Kunci : Karakteristik Individu, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Dalam sebuah perusahaan atau organisasi tentunya terdiri dari beberapa faktor produksi, 

salah satunya adalah sumber daya manusia. Namun, segala sesuatu yang berhubungan dengan 

sumber daya tidak sepenuhnya tersedia, hampir semua sumber daya, baik alam maupun manusia, 

memiliki keterbatasan. Setelah itu, semua sumber daya yang semula tidak berkaitan diintegrasikan 
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dan ditempatkan dalam suatu sistem kerjasama yang menyeluruh, terorganisir, dan terkoordinasi, 

dengan maksud agar tujuan organisasi dapat terwujud dengan pembagian tugas, pekerjaan, dan 

tanggung jawab yang seimbang. 

Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan yang cermat untuk menghasilkan sumber daya 

bernilai lebih tinggi. Mengelola sumber daya manusia atau yang biasa disebut karyawan dalam 

suatu perusahaan merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam suatu organisasi. Setiap 

organisasi dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya jika memiliki sumber daya 

manusia dengan kinerja yang profesional. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membawa perubahan hampir disemua aspek 

kehidupan. Perubahan akan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat dilihat dari 

semakin pesatnya persaingan global baik dalam maupun luar negeri. Persaingan dunia bisnis yang 

semakin ketat menuntut setiap perusahaan maupun pelaku bisnis terus mengembangkan dan 

meningkatkan kualitas sumber daya yang dimilikinya. 

Menurut Afandi (2018:68), “kinerja merupakan hasil yang telah dicapai seorang karyawan 

berdasarkan standart atau ukuran yang berlaku pekerjaan yang bersangkutan.” Mampu tidaknya 

seseorang dalam melaksanakan pekerjaan, menjadi tingkat kinerja yang dicapai. Sehingga 

diperlukan penentu kreteria yang jelas dalam menilai serta ditetapkan secara bersama sebagai 

acuan. 

Faktor pertama yaitu karakteristik individu. Berdasarkan pendapat Panggabean dalam Hajati 

dkk (2018:11), “karakteristik individu merupakan karakter yang dimiliki seseorang sebagai sifat 

khas sesuai dengan perwatakan tertentu.” Faktor kedua yaitu lingkungan kerja, Lingkungan kerja 

sebagai segala sesuatu yang ada disekitar karyawan pada saat bekerja, baik berbentuk fisik maupun 

non fisik yang dapat meningkatkan semangat dan kinerja karyawan (Silitonga, 2020:54). 

Meskipun lingkungan kerja tidak melaksanakan proses produksi dalam suatu perusahaan, namun 

lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap para karyawan yang melaksanakan 

proses produksi tersebut. 

Terkait dengan uraian latar belakang dan inkonsistensi hasil penelitian, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Karakteristik Individu Dan Lingkungan 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Bioplast Unggul Kabupaten Tangerang”. 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan tatar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah 

yang dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah karakteristik individu berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan PT. 

Bioplast Unggul? 

2. Apakah lingkungan kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan PT. Bioplast 

Unggul? 

3. Apakah karakteristik individu dan lingkungan kerja berpengaruh secara simultan terhadap 

kinerja karyawan di PT. Bioplast Unggul? 
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METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Menurut Yusuf 

(2017:44), penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang diperoleh dari data kuantitatif dan diolah 

dengan teknik statistik. Penelitian kuantitatif juga memiliki tujuan utnuk mengembangkan dan 

menerapkan model matematis, teori serta hipotesis sesuai fakta dilapangan. Adapun jenis 

penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif deskriptif, yaitu penelitian dengan tujuan untuk 

mengetahui karakteristik dan fenomena suatu objek penelitian. 

Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017:96) variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, obyek, organisasi atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Tabel 1. Operasional Variabel 

Variabel Indikator 
Nomor 

kuesioner 

Skala 

Pengukuran 

Karakteristik Individu (X1) 

 

 

Sumber : Robbins (2018:16) 

1. Sikap 1, 2 

Likert 
2. Minat 3, 4 

3.  Nilai 5, 6 dan 7 

4. Kemampuan 8, 9 dan 10 

Lingkungan Kerja (X2) 

 

 

Sumber : Afandi (2018:70) 

1. Pencahayaan  1, 2 

Likert 
2. Warna  3, 4 

3. Udara  5, 6 dan 7 

4. Suara 8, 9 dan 10 

Kinerja Karyawan (Y) 

 

Sumber : Kasmir (2018:208-209) 

1. Inisiatif 1, 2 dan 3 

Likert 2. Kreatifitas  4, 5, dan 6 

3. Disiplin Kerja 7, 8, 9  dan 10 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Berdasarkan pendapat Yusuf (2017:144), populasi adalah keseluruhan atribut yang dapat 

berupa manusia, objek, atau kejadian yang menjadi fokus penelitian. Penelitian ini populasi yang 

digunakan adalah keseluruhan karyawan PT. Bioplast Unggul Kabupaten Tangerang yang 

berjumlah 500 karyawan. Maka jumlah sampel yang akan diambil adalah: 

𝒏 =  
𝟓𝟎𝟎

𝟏 + (𝟓𝟎𝟎 𝐱 (𝟎, 𝟏𝟐)
 

𝒏 =  
𝟓𝟎𝟎

𝟏 + (𝟓𝟎𝟎 𝐱 𝟎, 𝟎𝟏)
 

𝒏 =  
𝟓𝟎𝟎

𝟏 + 𝟓
 

𝒏 =  
𝟓𝟎𝟎

𝟔
 

𝒏 = 𝟖𝟑, 𝟑𝟑 𝐝𝐢𝐛𝐮𝐥𝐚𝐭𝐤𝐚𝐧 = 𝟖𝟑 
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Maka berdasarkan perumusan solvin tersebut n yang di dapat adalah 83,33 lalu dibulatkan 

menjadi 83, sehingga pada penelitian ini setidaknya jumlah sampel adalah 83 orang sebagai 

responden penelitian. 

Teknik Pengambilan Sampel 

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan pendekatan probability 

sampling. Berdasarkan pendapat Sugiyono (2017:120), probability sampling adalah teknik 

pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur populasi. 

TEKNIK ANALISIS DATA 

Teknik Analisis Kuantitatif Penelitian 

Menurut Sugiyono (2018:13), mengatakan; Data kuantitatif merupakan metode penelitian 

yang berlandaskan data konkrit, berupa angka-angka yang akan diukur menggunakan statistik 

sebagai alat uji penghitungan. Maka dapat disimpulkan bahwa nalisis kuantitatif merupakan 

metode analisis yang digunakan untuk menggambarkan, menganalisis, dan menginterpretasikan. 

1. Uji Koefisien Determinasi 

 Menurut Andi Supangat (2018:350) “koefisien determinasi merupakan besaran untuk 

menunjukkan tingkat kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih dalam bentuk persen”. 

Berdasarkan dari pengertian ini maka koefisien determinasi merupakan bagian dari keragaman 

total dari variabel terikat yang dapat diperhitungkan oleh keragaman variabel bebas dihitung 

dengan koefisien determinasi dengan asumsi dasar faktor-faktor lain di luar variabel dianggap 

konstan. 

2. Uji Hipotesis (Parsial Uji T) dan (Parsial Uji F) 

 Untuk menguji variabel bebas secara parsial pengujian dapat dilakukan dengan 

membandingkan thitung dengan ttabel pada taraf nyata 5% (0,05). Dengan interpretasi berikut: 

a. Jika nilai thitung < ttabel: berarti Ho diterima dan Ha ditolak.  

b. Jika nilai thitung > ttabel: berarti Ho ditolak dan Ha diterima. 

Adapun untuk menentukan besarnya nilai ttabel dicari dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

ttabel  = tα.df (Taraf Alpha x Degree of Freedom) 

α  = tatif nyata 5% 

df = (n-2), maka diperoleh (83-2) = 81, maka ttabel = 1,664. 

Adapun untuk menentukan rumus hipotesis secara parsial sebagai berikut: 

H0 : ρ1 = 0 :  Diduga Karakteristik Individu tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan 

secara parsial terhadap Kinerja Karyawan. 

Ha :ρ1 ≠0 : Diduga Karakteristik Individu memiliki pengaruh positif dan signifikan secara    

parsial terhadap Kinerja Karyawan. 

H0 : ρ2 = 0 : Diduga Lingkungan Kerja tidak memiliki pengaruh positif signifikan secara 

parsialterhadap Kinerja Karyawan. 

Ha : ρ2 ≠0   : Diduga Lingkungan Kerja memiliki pengaruh positif signifikan secara parsial 

terhadap Kinerja Karyawan. 
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Untuk pengujian pengaruh variabel Karakteristik Individu (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) 

secara simultan terhadap Kinerja Karyawan (Y) dilakukan dengan uji statistik F (uji simultan) 

dengan signifikansi 5%. 

a. Jika nilai Fhitung < Ftabel: artinya Ho diterima dan Ha ditolak.  

b. Jika nilai Fhitung > Ftabel: artinya Ho ditolak dan Ha diterima. 

Selain itu, kriteria dinyatakan signifikan jika p value (sig.) < standar (sig.) 0,05. 

Berikut adalah beberapa pedoman untuk mendefinisikan kriteria ftabel: 

Jumlah atau ukuran sampel penelitian yang digunakan (n) = 82; 

Perubahan ambang batas signifikansi (α) = (0,05 atau 5%); 

Seluruh variabel penelitian (k) = 3 variabel (tiga variabel; X1, X2, dan Y); 

Derajat kebebasan ke 1 (dk1) = 3 (k) - 1 = 2; 

Derajat kebebasan ke 2 (dk2) = n (angka sampel) – (k); 

Maka, hasil diperoleh nilai Ftabel = 82 – 3 = 80 dengan ftabel (3,111). 

Berikut rumusan hipotesis secara simultan: 

H0 : ρ3 = 0 :  Diduga Karakteristik Individu dan Lingkungan Kerja tidak memiliki pengaruh 

positif signifikan secara simultan terhadap Kinerja Karyawan. 

Ha : ρ3≠0   :  Diduga Karakteristik Individu dan Lingkungan Kerja memiliki pengaruh positif 

signifikan secara simultan terhadap Kinerja Karyawan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adapun hasil pengolahan data uji koefisien determinasi menggunakan alat bantu software 

SPSS versions 26 for windows, sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Secara Parsial Variabel 

Karakteristik Individu (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 ,334a ,112 ,101 3,29372 ,112 10,180 1 81 ,002 

a. Predictors: (Constant), Karakteristik Individu 

 

Didasarkan pada tabel 2, hasil pengujian koefisien determinasi secara parsial diperoleh nilai 

koefisien determinasi sebesar 0,101 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Karakteristik 

Individu berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan sebesar 10,1% sedangkan sisanya sebesar (100-

10,1%) = 89,9% dipengaruhi faktor lain. 
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Tabel 3. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Secara Parsial Variabel 

Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 ,253a ,064 ,052 3,38104 ,064 5,532 1 81 ,021 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja 

 

Didasarkan pada tabel 3, hasil pengujian koefisien determinasi secara parsial diperoleh nilai 

koefisien determinasi sebesar 0,064 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Lingkungan Kerja 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan sebesar 6,4% sedangkan sisanya sebesar (100-6,4%) = 

93,6% dipengaruhi faktor lain. 

Tabel 4. Pengujian Koefisien Determinasi Secara Simultan Variabel 

Karakteristik Individu (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) 

Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

 

1 ,363a ,132 ,110 3,27686 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Karakteristik Individu 

 

Didasarkan pada tabel 4, hasil pengujian koefisien determinasi secara simultan diperoleh 

nilai koefisien determinasi sebesar 0,132 maka dapat disimpulkan variabel Karakteristik Individu 

dan Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar 13,2% sedangkan 

sisanya sebesar (100-13,2%) = 86,8% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan dalam 

penelitian. 

Tabel 5. Hasil Pengujian (Uji T) Hipotesis Secara Parsial 

Variabel Karakteristik Individu (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 21,967 5,113  4,296 ,000 

Karakteristik Individu ,409 ,128 ,334 3,191 ,002 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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Didasarkan pada tabel 5, hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t) variabel Karakteristik 

Individu (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) diperoleh nilai thitung > ttabel atau (4,296 > 1,664). Hal 

tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig. 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian 

maka H0 : ρ1 = 0 ditolak dan Ha :ρ1 ≠0 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan Karakteristik Individu (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hasil ini 

menegaskan bahwa aspek-aspek yang terkandung dalam karakteristik individu, seperti sikap, 

keahlian, dan etos kerja, memiliki peran penting dalam mendorong peningkatan kinerja karyawan. 

Tabel 6. Hasil Pengujian (Uji T) Hipotesis Secara Parsial 

Variabel Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 26,995 4,796  5,629 ,000 

Lingkungan Kerja ,280 ,119 ,253 2,352 ,021 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 

Didasarkan pada tabel 6, hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t) variabel Lingkungan 

Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) diperoleh nilai thitung > ttabel atau (5,629 > 1,664). Hal 

tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig. 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian 

maka H0 : ρ2 = 0 ditolak dan Ha : ρ2≠0 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hasil ini 

mengindikasikan bahwa faktor-faktor dalam lingkungan kerja, seperti fasilitas yang memadai, 

suasana kerja yang nyaman, dan hubungan interpersonal yang baik, sangat berpengaruh dalam 

memaksimalkan produktivitas dan kualitas kerja karyawan. 

Tabel 7. Hasil Pengujian (Uji F) Hipotesis Secara Simultan 

Variabel Karakteristik Individu (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) 

Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 130,156 2 65,078 6,061 ,004b 

Residual 859,025 80 10,738   

Total 989,181 82    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Karakteristik Individu 

 

Didasarkan pada tabel 7, hasil pengujian hipotesis secara simultan diperoleh nilai Fhitung > 

Ftabel atau (6,061 > 3,112) hal ini juga diperkuat dengan ρ value < Sig. 0,050 atau (0,004 < 0,050). 
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Dengan demikian maka H0 : ρ3 = 0 ditolak dan Ha : ρ3≠0 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara simultan Karakteristik Individu (X1) dan 

Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT. Bioplast Unggul Kabupaten 

Tangerang. Artinya, kombinasi dari karakteristik individu yang baik serta lingkungan kerja yang 

kondusif secara bersama-sama mampu mendorong peningkatan kinerja karyawan. Hasil ini 

menekankan bahwa pengelolaan sumber daya manusia yang mempertimbangkan aspek individual 

dan lingkungan kerja secara bersamaan akan lebih efektif dalam mencapai produktivitas dan 

kualitas kerja yang optimal di perusahaan. 

 

KESIMPULAN 

Manajemen perusahaan disarankan untuk terus mengembangkan aspek-aspek karakteristik 

individu karyawan, seperti keahlian, sikap, dan etos kerja, melalui pelatihan dan pengembangan 

diri agar kontribusi karakteristik individu terhadap kinerja karyawan dapat semakin optimal. Selain 

itu, mengingat bahwa sebesar 89,9% dari kinerja karyawan dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, 

perusahaan perlu mengidentifikasi dan meningkatkan faktor-faktor pendukung tambahan seperti 

lingkungan kerja, motivasi, dan sistem penghargaan. Dengan mengoptimalkan faktor-faktor ini, 

perusahaan diharapkan dapat menciptakan kondisi yang lebih kondusif bagi peningkatan kinerja 

karyawan. Untuk memastikan efektivitas langkah-langkah ini, perusahaan disarankan melakukan 

evaluasi dan monitoring berkala terhadap kinerja karyawan serta pengaruh berbagai faktor 

terhadapnya, sehingga manajemen dapat merespons kebutuhan pengembangan karakteristik 

individu atau perbaikan lingkungan kerja yang relevan secara tepat waktu dan berkelanjutan. 

Meskipun pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan relatif rendah, 

perusahaan disarankan untuk tetap meningkatkan kualitas lingkungan kerja, misalnya dengan 

memperbaiki fasilitas, menciptakan suasana kerja yang nyaman, serta memperkuat hubungan 

interpersonal antar karyawan. Hal ini diharapkan dapat mendukung peningkatan kinerja secara 

bertahap. Selain itu, karena 93,6% dari kinerja karyawan dipengaruhi oleh faktor lain, perusahaan 

perlu mempertimbangkan aspek-aspek tambahan seperti motivasi, penghargaan, dan 

pengembangan karier untuk lebih memaksimalkan kinerja karyawan. Monitoring berkala dan 

evaluasi terhadap lingkungan kerja dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan 

juga perlu dilakukan agar perusahaan dapat mengidentifikasi area perbaikan secara dini dan 

melakukan penyesuaian yang diperlukan untuk mencapai produktivitas yang lebih optimal. 

Berdasarkan hasil analisis, disarankan kepada PT. Bioplast Unggul untuk 

mempertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan, mengingat 

bahwa Karakteristik Individu dan Lingkungan Kerja hanya memiliki pengaruh sebesar 13,2%. 

Faktor-faktor seperti motivasi kerja, budaya organisasi, dan kepemimpinan mungkin memiliki 

peran yang signifikan dalam mendorong kinerja karyawan dan layak untuk dieksplorasi lebih 

lanjut. Meskipun Lingkungan Kerja memiliki pengaruh yang rendah, perusahaan tetap perlu 

memastikan lingkungan yang kondusif, nyaman, dan aman untuk mendukung produktivitas 

karyawan. Selain itu, perusahaan dapat mengembangkan potensi karyawan dengan menyediakan 

program pelatihan dan pengembangan keterampilan yang berkelanjutan, sehingga Karakteristik 

Individu karyawan dapat lebih optimal dalam berkontribusi terhadap kinerja perusahaan. 
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